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     ABSTRAK   

Mikrofungi patogen dapat menyerang biji kopi robusta (Coffea canephora) pada pohon dan gudang 

penyimpanan. Mikrofungi dapat merusak dan menurunkan kualitas biji kopi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui karakteristik mikrofungi patogen pada biji kopi robusta (Coffea canephora) yang berasal dari 

pohon dan gudang penyimpanan di Lamno dengan menggunakan  metode Blotter test. Sampel biji kopi 

robusta (Coffea conephora) yang diambil pada pohon dan gudang penyimpanan. Biji kopi yang dimasukkan 

ke dalam cawan petri yang telah berisi kertas saring sebanyak 3 lembar dan telah dibasahi dengan aquadest 

steril. Cawan petri yang telah berisi biji kopi diinkubasi selama 7 hari dengan pengaturan 12 jam terang dan 

12 jam gelap. Mikrofungi  yang tumbuh kemudian dipisahkan dan dimurnikan dengan media PDA. Hasil 

karakterisasi diperoleh 15 isolat mikrofungi patogen  pada sampel biji kopi  yang berasal dari pohon terdiri 

dari 2 genus yaitu Aspergillus sp. dan Cephalosporium sp.  dan 1 spesies yaitu Aspergillus niger. Sedangkan 

pada sampel biji kopi yang berasal dari gudang terdapat 12 isolat mikrofungi patogen yang terdiri dari 2 

genus yaitu Aspergillus sp. dan Cephalosporium sp. dan 2 spesies yaitu Aspergillus niger dan Aspergillus 

flavus 

 

Kata kunci: Biji Kopi Robusta, Metode Blotter Test, mikrofungi, Lamno Aceh Jaya 

  

ABSTRACT 

Pathogenic microfungi can attack robusta coffee beans (Coffea canephora) on trees and warehouses. 

Microfungi can damage and degrade the quality of coffee beans. This study aims to determine the 

characteristics of pathogenic microfungi on robusta coffee beans (Coffea canephora) originating from trees 

and storage warehouses in Lamno by using the Blotter test method. Samples of robusta coffee beans (Coffea 

conephora) taken from trees and storage warehouses. The coffee beans were put in a petri dish containing 3 

pieces of filter paper and moistened with sterile distilled water. Petri dishes containing coffee beans were 

incubated for 7 days with 12 hours of light and 12 hours of darkness. The growing microfungi were then 

separated and purified with PDA media. Characterization results obtained 15 isolates of pathogenic 

microfungi in coffee bean samples from trees consisting of 2 genera, namely Aspergillus sp. and 

Cephalosporium sp. and 1 species, Aspergillus niger. Meanwhile, in the coffee bean samples from the 

warehouse, there were 12 isolates of pathogenic microfungi consisting of 2 genera, namely Aspergillus sp. 

and Cephalosporium sp. and 2 species, Aspergillus niger and Aspergillus flavus 

 

Keywords: Robusta Coffee Beans, Blotter Test Method, microfungi, Lamno Aceh Jaya 

 

PENDAHULUAN 

Kopi merupakan salah satu komoditas yang paling diminati di dunia. Indonesia merupakan penghasil 

kopi terbesar ke-4 setelah Brazil, Vietnam dan Kolombia (Zarwinda & Sartika, 2018). Kopi memiliki 
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peranan ekonomis yang cukup tinggi di antara tanaman lainnya dan berperan sebagai sumber devisa negara 

(Marhaenanto et al., 2015). Produksi yang dihasilkan tidak hanya untuk kebutuhan dalam negeri melainkan 

untuk mengisi pasar luar negeri. Kopi diekspor sekitar 67% dan sisanya 33% untuk memenuhi kebutuhan 

dalam negeri. Industri kopi di Indonesia pun sangat beragam mulai dari usaha kecil yang skala industri 

rumahan sampai industri kopi berskala multinasional (Kurniawan & Hastuti, 2017). 

Aceh merupakan salah satu provinsi yang menghasilkan kopi di Indonesia. Tanaman kopi yang 

dibudidayakan masyarakat Aceh yaitu kopi arabika dan kopi robusta. Wilayah penghasil kopi arabika 

sebagian besar berada di kabupaten Aceh Tengah, Gayo Lues dan Beneh Meriah, sedangkan kopi robusta 

ditemukan tersebar luas. Salah satu wilayah budidaya kopi robusta yaitu Aceh Jaya (Adam & Anwar, 2019). 

Biji kopi yang berasal dari Lamno bagian dari Aceh Jaya dijadikan sebagai kopi merek Ulee Kareng, yang 

menjelma menjadi ikon Aceh (Mentari et al., 2017). 

Produksi kopi di Aceh Jaya tahun 2018 mencapai 139,50 ton. Jumlah yang dihasilkan setara dengan  

0,02% dari total produksi kopi yang ada di Indonesia. Total luas perkebunan Aceh Jaya mencapai 1.561 

hektar. Pada tahun 2015 luas lahan perkebunan mencapai 545 hektar, dengan produksi total 245 ton perhari, 

atau yang diproduksi dengan rata-rata 0,468 ton per hektar. Tingkat produksi kopi robusta termasuk relatif 

rendah, dibandingkan dengan rata-rata produksi kopi robusta nasional. Sistem pertanian yang tidak intensif 

mungkin merupakan penyebab rendahnya produksi. Selain itu, para petani tidak menggunakan pupuk hanya 

bergantung dengan kesuburan tanah, sedangkan permintaan kopi robusta Lamno terus meningkat selama 

beberapa tahun terakhir (Adam & Anwar, 2019). 

Buah kopi dan biji-bijian dapat terkontaminasi oleh mikroorganisme seperti mikrofungi selama fase 

perkembangan, pemanenan, persiapan, pengangkutan dan penyimpanan. Faktor biotik dan abiotik dapat 

menyebabkan penurunan mutu pada biji kopi. Faktor abiotik dapat berasal dari, suhu, air, kelembaban, udara 

dan tanah. Sedangkan faktor biotik berasal dari serangga dan mikrofungi. Mikrofungi pada biji kopi dapat 

menyebabkan penurunan daya kecambah, warna berubah, bau tidak sedap, terjadi pemanasan pada biji, 

pembusukan biji, berubahnya komposisi kimia, kadar asam pada biji meningkat dan terjadi penurunan 

kadungan nutrisi (Nega, 2014). Biji kopi juga rentan terkontaminasi oleh mikroorganisme selama 

pertumbuhan yaitu saat biji berada di pohon, setelah dipanen biji dikupas, dicuci dan disimpan (Humaid et 

al.,  2019). 

Mikrofungi yang menyerang pada proses penyimpanan biji disebut mikrofungi pascapanen yang 

sering dijumpai adalah Aspergillus, Fusarium dan Penicillum yang memproduksi okratoksin dan karsinogen 

yang dapat menyebabkan kerusakan ginjal (Nega, 2014). Mikrofungi tersebut juga mengandung okratoksin A 

yaitu toksin hepatotoksik, nefrotoksik, teratogenik dan karsiogenik penting. Biji kopi yang berwarna hijau 

(mentah) juga dapat diserang oleh mikrofungi yang mengandung okratoksin A (Viegas et al., 2014). 

Ada beberapa metode yang biasanya digunakan untuk mendeteksi mikrofungi pada tumbuhan salah 

satunya adalah Blotter test. Blotter test digunakan untuk uji kesehatan biji menggunakan kertas sebagai 

media pertumbuhan. Blotter test temasuk ke dalam pengujian kesehatan benih dengan metode inkubasi. 

Prinsip dari metode inkubasi adalah memberikan kondisi tumbuh yang optimum bagi patogen terbawa biji. 
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Patogen terbawa biji yang berada di permukaan maupun dalam jaringan dapat menurunkan perkecambahan 

atau mengakibatkan penyakit tanaman. Pengujian kesehatan benih dan perlakuan biji dalam mengendalikan 

patogen terbawa biji. Keuntungan dari pengujian kesehatan biji dengan metode inkubasi yaitu patogen  yang 

terdapat  dipermukaan maupun yang di dalam jaringan dapat teramati (Ilyas, 2012). Pengujian metode media 

agar memiliki kekurangan yaitu memerlukan waktu yang relatif lama dan biayanya mahal serta saat proses 

identifikasi cendawan tidak sesuai sasaran (Wattimena, 2015). 

Tujuan penilitian ini untuk mengetahui karakteristik mikrofungi patogen pada biji kopi robusta 

(Coffea canephora) Lamno yang terdapat di pohon dan yang terdapat di gudang penyimpanan 

METODE PENELITIAN   

Alat dan Bahan  

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laminar Air Flow, mikroskop, inkubator, 

autoklaf, oven, hot plate, labu erlenmeyer, timbangan, lampu spiritus, korek, pinset, jarum ose, beaker glass, 

cawan petri, kaca benda, kaca penutup, kamera dan alat tulis. 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah biji kopi (Coffea canephora), kertas blotter 

(saring), media PDA, kertas label, alkohol 70%, larutan NaOCL 1% (bayclin), aluminium foil, aquades steril, 

larutan lactophen ol blue dan sarung tangan. 

Pengambilan Sampel  

Sampel biji kopi robusta (Caffea canephora) diambil dari perkebunan masyarakat Gampong Sabet, 

Kecamatan Jaya (Lamno), Kabupaten Aceh Jaya. Pengambilan sampel diambil pada dua tempat, sampel 

pertama diambil di pohon kopi sebanyak 200 gram dan sampel kedua diambil di gudang penyimpanan 

sebanyak 200 gram. Ciri-ciri buah kopi yang digunakan adalah yang mengalami perubahan warna kulit dari 

hijau menjadi merah dan gudang penyimpanan. Biji kopi tersebut selanjutnya dimasukkan dalam wadah steril 

dan dibawa ke laboratorium (Viegas et al., 2014). 

 

Karakterisasi mikrofungi patogen pada biji kopi robusta 

Karakterisasi patogen pada biji kopi robusta (Caffea canephora) dilakukan  menggunakan metode 

blotter test. Biji kopi terlebih dahulu disterilkan dengan menggunakan larutan bayclin (NaOCl 1%) selama 

30 detik. Kemudian biji kopi di dicuci dengan menggunakan aquadest steril sebanyak 3 kali pengulangan. 

Biji kopi yang telah steril dimasukkan ke dalam cawan petri yang telah berisi kertas saring sebanyak 3 

lembar dan telah dibasahi dengan aquadest steril (Hanif & Susanti, 2017). Biji kopi yang digunakan 

sebanyak 5 biji dalam satu cawan, masing-masing sampel dilakukan 5 kali pengulangan. Semua pekerjaan 

dilakukan di dalam Laminar Air Flow (LAF) (Pusat Karantina Pertanian, 2007). Cawan petri yang telah 

berisi biji kopi diinkubasi selama 7 hari dengan pengaturan 12 jam terang dan 12 jam gelap. Mikrofungi yang 

muncul pada biji kopi setelah 7 hari diinkubasi kemudian koloni mikrofungi yang tumbuh selanjutnya 

dipindahkan atau dimurnikan pada media PDA yang sebelumnya sudah dipersiapkan (Sobianti et al., 2020). 
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Kemudian biakan mikrofungi dengan PDA pada suhu 28-30 
0
C diinkubasi selama 5-7 hari sehingga 

diperoleh isolat murni dan dilanjutkan dengan karakterisasi makroskopis koloni dan karakteristik 

mikroskopis dengan menggunakan mikroskop stereo dan mikroskop compound (Hanif & Susanti, 2017). 

Pengamatan makroskopis meliputi warna koloni, tekstur koloni dan bentuk koloni sedangkan secara 

mikroskopis meliputi hifa, klamidospora, makronidium, konidia dan vesikal. Setelah itu, dilakukan 

identifikasi dengan membandingkan karakter-karakter tersebut dengan buku identifikasi lllustrated Genera of 

Imperfect Fungi, oleh Barnet dan Hunter (1998), Deuteromycetes and More Deuteromycetes, oleh Ellis, 

(1976). 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN    

Berdasarkan karakterisasi diperoleh mikrofungi patogen sebanyak 27 isolat, 15 isolat berasal dari biji 

di pohon dan 12 isolat yang terdapat pada biji dari gudang penyimpanan. Berdasarkan hasil identifikasi 

cendawan patogen dengan menggunakan buku identifikasi lllustrated Genera of Imperfect Fungi, oleh 

Barnet dan Hunter (1998), Deuteromycetes and more Deuteromycetes, oleh Ellis (1976). Dari 15 isolat 

mikrofungi patogen pada penelitian biji kopi robusta yang di pohon, dapat dikelompokkan menjadi 2 genus 

yaitu, Aspergillus sp. (Kode isolat ROB 5, ROB 22, ROB 24, ROB 49 dan ROB 50), Cephalosporium sp. 

(Kode isolat ROB 7, ROB 10, ROB 29, ROB 35 dan ROB 41), dan 1 spesies yaitu, Aspergillus niger (Kode 

isolat ROB 2, ROB 17, ROB 27, ROB 41 (2) dan ROB 46). Hasil pengamatan mikrofungi patogen biji kopi 

yang berasal dari gudang penyimpanan diperoleh 12 isolat. Dalam penelitian ini terdapat 12 isolat 

mikrofungi patogen dari biji kopi robusta yang di gudang penyimpanan, dapat dikelompokkan menjadi 2 

genus yaitu, Aspergillus sp. (Kode isolat ROK 28 (2), ROK 32, ROK 41 (2) dan ROK 46) Cephalosporium 

sp. (Kode4 isolat ROK 50) dan 2 spesies yaitu Aspergillus niger (Kode isolat ROK 2, ROK 12, ROK 29, 

ROK 41 (1) dan ROK 37) Aspergillus flavus (Kode isolat 28 1). 

Menurut Mizana et al., (2016) Aspergillus sp. memiliki ciri khas warna koloni yaitu  putih, kuning, 

coklat, kekuningan, hitam dan hijau. Warna tersebut merupakan keseluruhan warna dari koloninya 

Aspergillus sp. secara mikroskopis menujukkan adanya tangkai konidia yaitu konidisopora yang tegak dan 

memanjang, vesikal berbentuk bulat hingga semi bulat, kepala vesikal seperti gada serta bulat menjadi 

lonjong dengan pertambahan umur koloni (Hayani et al., 2017). Hasil penelitian cendawan Aspergillus sp. 

memiliki koloni warna terdiri dari putih, hitam dan hijau. Aspergillus sp. memiliki hifa yang hialin bentuk 

koloni tidak beraturan, tonjolan vesikal di ujung hifa. Sedangkan secara mikroskopis menujukkan adanya 

tangkai konidia yaitu konidiospor yang tegak dan memanjang, vesikal yang dimiliki Aspergillus sp. 

berbentuk bulat hingga semi bulat (Mizana et al., 2016). 
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                    A             B    C 

Gambar 1. Isolat ROB (Aspergillus sp.) (A) Makroskopis Tampak Depan (B) Makroskopis Tampak 

Belakang (C) Penampakan Mikroskopis Isolat ROB (a) Konidia (b) Vesikal (c) Konidiofor  

 

Cephalosporium sp. memiliki warna koloni putih dan balik koloni terdiri dari warna krem dan 

kuning, tekstur koloni seperti kapas dan koloni padat. Secara mikroskopis mempunyai hifa bersepta, konidia 

terdiri 1 sel yang terkumpul diujung konidiofor. Hal ini sesuai dengan dilaporkan oleh Wahyuni (2017) 

bahwa Cephalosporium sp. secara makroskopis memiliki warna koloni putih, tekstur seperti kapas dan padat, 

sedangkan secara mikroskopis hifa hifa bersepta, konidiofor pendek, fialid ramping serta membengkak. 

Konidia berwarna transparan diujung konidiofor terdapat konidia yang terdiri 1 sel dan mengumpul.  

 
 A     B     C 

Gambar 2. Isolat ROB (Cephalosporium sp.) (A) Makroskopis Tampak Depan (B) Makroskopis Tampak 

Belakang (C) Penampakan Mikroskopis Isolat ROB (a) Konidia (b) Konidiofor 

 

Aspergillus niger memiliki bentuk koloni tidak beraturan, warna koloni hitam dan balik koloni 

kuning atau kekuningan. Kepala konidia berwarna hitam, berbentuk bulat hingga semi bulat. Konidiofor 

hialin tetapi ada juga kecoklatan. Vesikal bulat dan semi bulat. Konidia bulat hingga semi bulat. Menurut 

Wahdania et al (2017), secara makroskopis Aspergillus niger memiliki warna hitam dan balik koloni 

kekuningan, sedangkan secara mikroskopis memiliki hifa yang berhialin. Konidianya memiliki ciri khas 

yaitu berbentuk bulat hingga semi bulat dengan konidiofor panjang.  

 

c 

a 

b 

b 

a 
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A     B        C 

Gambar 3. Isolat ROB (Aspergillus niger)  (A) Makroskopis Tampak Depan (B) Makroskopis Tampak 

Belakang (C) Penampakan Mikroskopis Isolat ROB (a) Konidia (b) Vesikal (c) Konidiofor 

 

Aspergillus flavus memiliki warna koloni hijau dan balik koloni berwarna kuning, tekstur koloni 

beludru, sedangkan secara mikroskopis memiliki hifa yang hialin dan konidiofor yang tegak, vesikal bulat. 

Menurut Putra et al (2020) secara makroskopis koloni sewaktu masih muda berwarna putih dan setelah 

membentuk konidia berubah menjadi hijau. Vesikal berbentuk bulat hingga lonjong. Konidiofornya tegak 

dan hialin. 

 

 

 
A    B    C 

Gambar 4. Isolat ROK (Aspergillus sp.) (A) Makroskopis Tampak Depan (B) Makroskopis Tampak 

Belakang (C) Penampakan Mikroskopis Isolat ROK (a) Konidia (b) Vesikal (c) Konidiofor  

 

 

 

    
A    B     C 

Gambar 5. Isolat ROK (Geotrichum sp.) (A) Makroskopis Tampak Depan (B) Makroskopis Tampak 

Belakang (C) Penampakan Mikroskopis Isolat FZ4 (a) Konidia (b) Konidiofor 
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                A B C 

Gambar 6. Isolat ROK (Geotrichum sp.) (A) Makroskopis Tampak Depan (B) Makroskopis Tampak 

Belakang (C) Penampakan Mikroskopis Isolat ROK (a) Konidia (b) Vesikal (c) Konidiofor 

 

 

  
                                       A B C 

Gambar 7. Isolat ROK (Cephalosporium sp.)  (A) Makroskopis Tampak Depan (B) Makroskopis Tampak 

Belakang (C) Penampakan Mikroskopis Isolat ROK (a) Konidia (b) Vesikal (c) Konidiofor 

 

 

Mikrofungi  yang mengkontaminasi biji kopi di lapangan dan di gudang penyimpanan 

 Spesies dari Aspergillus sp. dapat tumbuh hampir pada semua substrat. Aspergillus sp. dapat 

bersifat patogen karena menghasilkan aflatoksin yang menyebabkan karsinogen. Toksin yang dihasilkan 

berupa mikotoksin yaitu senyawa hasil metabolisme. Mikotoksin yang dihasilkan oleh Aspergillus sp. adalah 

aflatoksin yang dapat menyerang sistem saraf pusat yang beberapa diantaranya bersifat karsinogenik 

menyebabkan kanker ginjal, hati dan perut (Budiarti et al., 2013). 

 Adanya pertumbuhan mikrofungi pada biji kopi mengakibatkan hasil biji kopi dengan mutu yang 

rendah dan tidak dapat dikonsumsi. Hal ini dikarenakan penurunan kualitas oleh mikrofungi yang disebabkan 

adanya interaksi faktor biotik dan abiotik pada saat penyimpanan. Faktor yang dimaksud adalah jenis 

serangga dan mikrofungi. Aspergillus yang tumbuh pada biji kopi dan biji-bijian lainnya selama 

penyimpanan menyebabkan terjadinya kerusakan yang ditandai dengan adanya kenaikan suhu, perubahan 

warna bahan, perubahan susunan kimia, kelembapan di dalam bahan serta akumulasi mikotoksin di dalam 

bahan (Rosavani, 2019). Menurut Nega (2014) Aspergillus sp. dapat mengkontaminasi biji kopi pada saat 

fase pengembangan, panen, persiapan, tranportasi serta saat proses penyimpanan 

a 

b 

c 

b 

a 

c 
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 Kontaminasi oleh Aspergillus niger disebabkan terbawa dari lahan perkebunan buah kopi yang 

mengalami perubahan bentuk dan struktur dari kopi tersebut dan saat penjemuran diletakkan buah kopi diatas 

tanah. Sedangkan pada tanah terdapat mikrofungi bersifat toksigenik serta mengandung okratoksin (Sari et 

al., 2020). Aspergillus flavus merupakan mukrofungi yang bersifat saprofit. Mikrofungi ini dapat ditemukan 

dimana saja seperti tanah, dan pada produk-produk makanan yang disimpan seperti pada beras, gandum, 

kacang tanah, kopi dan lain sebagainya. Mikrofungi ini dapat tergolong kedalam jenis mikrofungi gudang. 

Faktor kondisi lembab serta mengutungkan bagi mikrofungi tersebut maka pertumbuhan dan 

perkembangannya akan sangat cepat (Nurfalah, 2021).  

 Metode blotter test adalah metode yang sering digunakan untuk mengisolasi mikrofungi pada biji. 

Metode ini mengkondisikan agar mikrofungi dapat tumbuh pada kertas saring. Metode blottert test temasuk 

metode inkubasi suhu ruang dan pendingin yang bertujuan memberikan kondisi yang optimum bagi 

pertumbuhan mikrofungi patogen. Metode ini mengkondisikan mikrofungi yang terdapat pada permukaan 

dan di dalam jaringan biji untuk  dapat tumbuh pada media selama inkubasi (Manurung & Setiawan, 2016). 

Kelebihan dari metode blotter test dapat memberikan hasil infeksi biji yang lebih tinggi, karena tersedia air 

yang banyak pada kertas. Air dibasahi pada kertas saring digunakan untuk mengaktifkan metabolisme nutrisi 

oleh kulit biji kopi yang ditumbuhi oleh mikrofungi (Nega, 2014). 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang mikrofungi patogen pada biji kopi robusta asal Lamno, terdapat 

15 isolat  pada  sampel biji kopi di pohon yang terdiri dari  2 genus yaitu Aspergillus sp. dan Cephalosporium 

sp.  dan 1 spesies yaitu Aspergillus niger. Dan 12 isolat mikrofungi pada sampel biji kopi di gudang 

penyimpanan terdiri 2 genus yaitu Aspergillus sp. dan Cephalosporium sp. dan 2 spesies yaitu Aspergillus 

niger dan Aspergillus flavus 
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